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Latar belakang. Daun buas-buas sebagai obat tradisional diduga memiliki kandungan 
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai anthelmintik. Metode. Keberadaan senyawa 
metabolit sekunder dalam ekstrak di uji degan metode KLT. Sebanyak lima ekor cacing 
direndam dan direplikasi sebanyak lima kali dalam larutan 100 mg/mL, 200 mg/mL, 400 
mg/mL larutan ekstrak daun buas-buas, NaCl 0,9 %, dan 15 mg/mL albendazole. Aktivitas 
dari ekstrak ini ditentukan berdasarkan hambatan pergerakan dan kematian cacing secara in 
vitro. Hambatan pergerakan dan kematian cacing diamati tiap jam. Data dianalisis dengan 
One Way ANOVA dilanjutkan Post Hoc Test LSD. Hasil. Berdasarkan uji KLT yang 
dilakukan ditemukan bahwa ekstrak etanol daun buas-buas mengandung alkaloid, flavonoid, 
fenol, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid. Hasil Percobaan in vitro menunjukkan bahwa 
ekstrak daun buas-buas100 mg/mL, 200 mg/mL, 400 mg/mL memiliki efek antelmintik. 
Kesimpulan. Ekstrak etanol daun buas-buas memiliki aktivitas anthelmintik terhadap cacing 
Ascaridia galli. Ekstrak paling efektif adalah pada konsentrasi 200 mg/mL.  
 
Kata kunci: Premna serratifolia L., Ascaridia galli, kematian, anthelmintic, KLT 
 
 
Background. Buas-buas leaves as traditional medicine contains secondary metabolites that 
are potential as anthelmintic. Method. The presence of secondary metabolite compounds in 
the extracts were tested by using Thin Layer Cromatografi (TLC) method. Amount of  five 
worms  were soaked and replicated five times to each of 100 mg/mL, 200 mg/mL, 400 mg/mL 
ethanolic extract of buas-buas leaves, 0.9% NaCl and 15 mg/mL albendazole. The activity of 
these extract were determined by in vitro based on motility and mortality of worms. The 
motility and mortality of worm was observed each hour. Data were analyzed by One Way 
ANOVA followed by LSD Post Hoc Test. Result. Based on TLC test, ethanolic extract of 
buas-buas leaves contains alkaloids, flavonoids, phenols, tannins, saponins, triterpenoids 
and steroids. In vitro method showed extract of buas-buas leaves 100 mg/mL, 200 mg/mL and 
400 mg/mL had anthelmintic effect. Conclusion. Ethanolic extract of buas-buas leaves has 
anthelmintic activity against Ascaridia galli worms. The most effective extract is at 
concentration of 200 mg/mL. 
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PENDAHULUAN  
Kecacingan adalah salah satu jenis 
penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
hewan parasit yaitu cacing. Cacing parasit 
yang banyak menginfeksi anak-anak 
Indonesia diantaranya adalah Ascaris 
lumbricoides, Ancylostoma duodenale, 




nematoda usus dimana cara penularannya 
adalah melalui tanah sehingga disebut 
dengan Soil Transmitted Helminths 
(STH).
1 
   
Ascaris lumbricoides  diperkirakan 
menginfeksi 807-1,221 juta orang 
diseluruh dunia.
 
Infeksi paling umum 
terjadi di seluruh dunia di daerah tropis 
dan subtropis di mana lingkungan 
memiliki sanitasi dan kebersihan yang 
buruk.
2 
Di Indonesia, infeksi cacing masih 
merupakan masalah besar dalam kesehatan 
masyarakat karena prevalensinya masih 
tinggi yaitu kurang lebih 45– 65%. 
Prevalensi infeksi cacing di Kalimantan 




kecacingan yang dilakukan oleh bidang 
PPM-PL Dinas Kesehatan Provinsi 
Kalimantan Barat pada tahun 2008-2010,  
prevalensi kecacingan terjadi di Kabupaten 
Bengkayang (87%), Kabupaten Kapuas 
Hulu (86,90%), Kabupaten Landak 




Askariasis merupakan penyakit 
kecacingan yang sering terjadi di negara 
tropis dan berkembang. 
4
 Infestasi cacing 
yang cukup banyak dalam usus manusia 
dapat menimbulkan keadaan kurang gizi. 
Sebagai contoh, 20 ekor cacing Ascaris 
lumbricoides dewasa di dalam usus 
manusia mampu mengonsumsi karbohidrat 
sebanyak 2,8 gram dan protein 0,7 gram 
setiap hari.
5 
Pemberantasan penyakit yang 
disebabkan oleh cacing hinga kini terus 




obat anthelmintik selama ini belum dirasa 
tepat, karena memiliki efek samping di 
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antaranya gangguan pencernaan, nyeri 
epigastrium, sakit kepala, kelelahan dan 
insomnia. Penggunaan albendazol dan 
mebendazol sebagai pengobatan cacing 
yang direkomendasikan memiliki 
kontraindikasi untuk wanita hamil dan 




Pencegahan askariasis selain harus 
menjaga kebersihan lingkungan, 
pengobatannya dapat dilakukan dengan 
menggunakan obat sintetis maupun obat 
tradisional.  Dari beberapa penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh tanaman yang 
mempunyai khasiat anthelmintik 
diantaranya pepaya, pare, temu giring dan 
temu hitam. Ekstrak etanol biji pinang 
mengandung senyawa tanin yang mampu 
menghambat enzim dan merusak membran 
sel. 
8 
Daun pare mengandung senyawa-
senyawa yang bersifat anthelmintik seperti 




Satu di antara tumbuhan khas daerah 
di Indonesia yang memiliki khasiat sebagai 
obat tradisional tetapi belum banyak 
dikenal oleh masyarakat dan dipergunakan 
adalah tumbuhan buas-buas (Premna 
serratifolia L.). Daun buas-buas 
sebelumnya telah dibuktikan bahwa 
memiliki aktivitas antimalaria, 
antioksidan, analgesik dan 
antibakteri.
10,11,12 
Daun buas-buas memiliki 




setelah diuji dalam berbagai penelitian 
memiliki aktivitas anthelmintik.  
Uji aktivitas anthelmintik secara in 
vitro ini menggunakan hewan percobaan 
Ascaridia galli. Ascaridia galli merupakan 
jenis nematoda parasit yang paling sering 
ditemukan pada ayam kampung.
14
 
Ascaridia galli dapat digunakan sebagai 
hewan standar baku sebagai uji 
anthelmintik karena memiliki kemiripan 
dengan cacing gelang usus manusia baik 
secara anatomi dan fisiologi.
15
  
Berdasarkan uraian tersebut, daun 
buas-buas sebagai obat tradisional diduga 
memiliki kandungan metabolit sekunder 
yang berpotensi sebagai anthelmintik. 
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Oleh karena itu, peneliti ingin menguji 
efek ekstrak etanol daun buas-buas 
(Premna serratifolia L.) sebagai 
anthelmintik terhadap cacing Ascaridia 




Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cawan petri diameter 
15 cm, batang pengaduk kaca, pinset 
anatomis, gelas ukur, toples, inkubator, 
penggaris, tabung reaksi, rotary 
evaporator, gelas beker, oven, ayakan, 
timbangan, botol kaca gelap, neraca 
analitik, pipet tetes, gelas ukur, wadah 
plastik, gelas ukur, cawan penguap, labu 
erlenmeyer, kertas label dan kertas saring. 
Bahan 
Bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian adalah simplisia daun buas-
buas, etanol 70%, akuades, NaCl 0,9%, 
cacing Ascaridia galli, Albendazol, 
kloroform, akuades, HCl pekat, pereaksi 
Mayer, serbuk Mg,  FeCl3, gelatin 1% dan 
H2SO4. 
Perlakuan pada Hewan Uji 
Uji Anthelmintik dilakukan dengan  
cara lima ekor cacing direndam dan 
direplikasi sebanyak lima kali dalam 
larutan 100 mg/mL, 200 mg/mL, 400 
mg/mL larutan ekstrak daun Premna 
serratifolia L., NaCl 0,9 %,, 15 mg/mL 
albendazole. Hambatan pergerakan dan 
kematian cacing diamati tiap jam. Cacing 
dianggap mati apabila tidak terdapat 
respon gerakan saat disentuh dengan 
pinset. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisa 
menggunakan uji statistik. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) 20 
for windows. Normalitas distribusi data 
diuji menggunakan uji statitsik Shapiro-
Wilk. Data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan uji One Way ANOVA. Jika 
pada uji ANOVA menghasilkan nilai p < 
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0,05, maka dilanjutkan dengan melakukan 
analisis Post Hoc Test  LSD. 
 
HASIL 
Uji metabolit sekunder pada 
penelitian ini menggunakan metode 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Metode 
KLT merupakan langkah awal analisis 
metabolit sekunder untuk analisis secara 
kualitatif. Uji metabolit sekunder ini 
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura. Hasil uji 
metabolit sekunder ekstrak etanol daun 
buas-buas menggunakan eluen etil asetat 
100% menunjukkan adanya kandungan 
senyawa alkaloid, fenol, triterpenoid, 
steroid, flavonoid, tanin dan saponin  
Berdasarkan hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
yang paling cepat dalam menyebabkan 
kematian cacing adalah ekstrak konsentrasi 
400 mg/mL dengan rata-rata waktu 
kematian cacing selama 2,8 jam bila 
dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak 
lainnya. Konsentrasi ekstrak 200 mg/ml 
juga menunjukkan hasil yang setara 
dengan waktu kematian cacing kontrol 
positif dengan rata-rata 7 jam. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 200 
mg/mL dan 400 mg/mL memiliki daya 
anthelmintik lebih baik bila dibandingkan 
dengan konsentrasi 100 mg/mL dan 
kelompok kontrol negatif. Waktu kematian 
yang terjadi pada kelompok kontrol positif 
adalah selama ±7 jam. 
Hasil uji analisis menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 
antara kelompok kontrol negatif dengan 
kontrol positif, ekstrak konsentrasi 100 
mg/mL, 200 mg/mL dan 400 mg/mL 
(LSD, P= 0.00). Hal ini menunjukkan 
bahwa seluruh kelompok perlakuan yang 
diuji dan kontrol positif memiliki daya 
anthelmintik. 
Ekstrak konsentrasi 200 mg/mL 
menunjukkan terdapat perbedaan 
bermakna terhadap ekstrak konsentrasi 100  
mg/mL dan 400 mg/mL. Sedangkan 
ekstrak konsentrasi 200 mg/mL 
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menunjukkan perbedaan tidak bermakna 
terhadap ekstrak konsentrasi kontrol 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekstrak konsentrasi 200 mg/mL dan 
kontrol positif memiliki daya anthelmintik 
yang hampir sama. 
 
PEMBAHASAN 
Anthelmintik adalah golongan obat 
yang dapat  memusnahkan cacing dalam 
tubuh manusia maupun hewan. 
Anthelmintik juga memiliki efek 
melumpuhkan cacing dalam usus manusia 
atau hewan sehingga cacing dapat 
dikeluarkan bersama-sama dengan feses.
16 
Obat antelmintik bekerja dengan cara 
membuat parasit paralisis yaitu dengan 
mencegah terjadinya kontraksi muskular, 
atau dengan menghancurkan cacing 
sehingga dapat dieliminasi oleh sistem 
imun, atau dengan mengubah metabolisme 
dengan cara memengaruhi fungsi 
mikrotubulus parasit. Kebutuhan 
metabolik antar spesies parasit sangat 
bervariasi, sehingga suatu obat yang 
efektif terhadap suatu jenis cacing bisa saja 
menjadi tidak efektif untuk jenis cacing 
lainnya. kutikula eksterior cacing atau 
mendapatkan jalan masuk untuk mencapai 
saluran pencernaannya.
17 
Hasil pengamatan waktu kematian 
cacing membuktikan bahwa albendazol 
dan ekstrak etanol daun buas-buas 
memiliki daya anthelmintik terhadap 
cacing Ascaridia galli. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
buas-buas dengan konsentrasi 400 mg/mL 
memiliki daya anthelmintik paling tinggi 
dengan rata-rata kematian cacing adalah 
±2,8 jam. Konsentrasi ekstrak 200 mg/mL 
memiliki rata-rata waktu kematian yang 
paling baik dalam menyebabkan kematian 
cacing yaitu selama ±7 jam karena tidak 
memiliki perbedaan bermakna dengan 
kelompok kontrol positif. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak, waktu kematian 
cacing semakin cepat. 
 
Kontrol positif yang digunakan pada 
pegamatan kali ini adalah albendazol. 
Albendazol bekerja dengan menghambat 
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sintesis mikrotubulus sehingga 
mengurangi pengambilan glukosa secara 
irreversible yang dapat mengakibatkan 
cacing lumpuh.
7 
Sedangkan kelompok uji 
yang digunakan mengandung eksrak buas-
buas dengan berbagai tingkat dosis. 
Ekstrak herbal yang berbeda pada tiap 
tanaman memiliki senyawa yang saling 
berinteraksi. Interaksi yang sinergis dari 
kombinasi akan memberikan aktivitas 
yang jauh lebih baik daripada komponen 
tunggalnya.
18 
Hasil uji metabolit sekunder KLT 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
buas-buas mengandung alkaloid, 
flavonoid, saponin dan tanin,triterpenoid 
dan steroid. Adanya daya antihelmintik 
tersebut diperkirakan disebabkan oleh 




metabolit sekunder memiliki mekanisme 
kerja yang spesifik. 
Senyawa alkaloid bekerja pada 
sistem saraf pusat yang dapat 
menghentikan impuls sel syaraf sehingga 
menyebabkan cacing Ascarida galli 
mengalami paralisis yang akhirnya mati. 
Selain itu, senyawa alkaloid dapat 
mengganggu homeostasis lokal dengan 
cara mengurangi nitrat yang diperlukan 
dalam sintesis protein dan menekan 
penyaluran sukrosa ke usus halus.
20
  
Senyawa alkaloid yang terkandung 
memiliki kemampuan sebagai inhibitor 
enzim yang dimana kemampuan inilah 
yang diduga dapat menyebabkan paralisis 





Flavonoid dapat berperan sebagai 
antioksidan, penghambat enzim, dan 
prekursor bagi komponen toksik.
19
 
Terdapat efek positif dari berbagai macam 
flavonoid pada sel hewan dan sel 
tumbuhan dalam hubungannya dengan 
aplikasi terapeutik, kemampuannya dalam 
menghambat enzim-enzim spesifik, 
mensimulasi hormon dan neurotransmitter, 
dan menangkal radikal bebas. 
22 
Beberapa 
flavonoid juga diketahui dapat membunuh 
banyak strain bakteri, menghambat enzim 
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virus misalnya reverse transcriptase dan 
protease dan menghancurkan beberapa 
protozoa patogen. Flavonoid memiliki 
peran penting dalam pengobatan medis 
dan sejak abad terakhir flavonoid menjadi 
pusat perhatian dalam berbagai bidang 
penelitian medis termasuk farmakologi 
parasit.
23
 Dalam banyak ekstrak tanaman 
yang menunjukkan aktivitas antihelmintik 
yang tinggi, analisis kimia menunjukkan 
adanya flavonoid, bersama dengan 
metabolit-metabolit sekunder yang lain. 
Meskipun toksisitas flavonoid terisolasi 
terhadap sel-sel hewan sangat rendah, 
beberapa flavonoid (genistein, kaemferol, 
rutin, quercetin) menunjukkan efek 
merusak cacing parasit.
19,22 
Tanin dapat mengikat protein bebas pada 
saluran pencernaan cacing atau 
glikoprotein pada kutikula cacing sehingga 
mengganggu fungsi fisiologis seperti 
motilitas, penyerapan nutrisi dan 
reproduksi.
22 
Kemampuan tanin tersebut 
akan menyebabkan terjadinya 
penghambatan enzim dan kerusakan 
membran.
23
 Tanin juga mengganggu 
proses pembentukan energi di cacing 
dengan memutus fosforilasi oksidatif.
24 
Senyawa terpenoid yang berpotensi 
sebagai antiparasit yaitu phorbolester, b-
sitosterol dan stigmasterol. Kemampuan 
senyawa non polar tersebut dalam 
membunuh cacing yaitu dengan 
menyebabkan perubahan komposisi 
membran sel tegumen dan terjadinya 
pelarutan membran sel, sehingga membran 
sel mengalami kerusakan. Komponen ini 
dapat berinteraksi dengan protein 
membran yang menyebabkan kebocoran 
isi sel.
25 
Saponin dapat menurunkan tegangan 
permukaan dari larutan berair sehingga 
kontak antara infusa dengan kulit cacing 
menjadi lebih cepat dan efektif. Selain itu, 
saponin dapat mengiritasi membran 
mukosa.
20
 Saponin diketahui 
menyebabkan penolakan makanan dan 
kelaparan sehingga cacing akan 
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KESIMPULAN 
Ekstrak etanol daun buas-buas 
(Premna serratifolia L.) memiliki aktivitas 
anthelmintik terhadap cacing Ascaridia 
galli. Waktu kematian cacing  Ascaridia 
galli setelah terpapar ekstrak etanol daun 
buas-buas (Premna serratifolia L.) 
konsentrasi 100 mg/mL, 200 mg/mL, dan 
400 mg/mL adalah  ± 24,66 jam, ± 7 jam , 
2,8 jam. Kadar konsentrasi efektif     
ekstrak etanol daun buas-buas 
(Premna serratifolia L.)  sebagai 
anthelmintik adalah 200 mg/mL. 
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